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ABSTRAK 

R. Josaphat Bhismantaka Nugroho Bagaskara NRP. 1423022021. PEMAKNAAN 

INTERAKSI SOSIAL DALAM KONSTRUKSI KONSEP DIRI DIFABEL 

Penelitian ini berfokus kepada makna interaksi sosial dan media sosial dalam konstruks 

konsep diri difabel, yang juga dapat dipengaruhi oleh diskriminasi. Difabel merupakan 

individu yang masih menerima stigma negatif dari masyarakat. Mereka tetaplah 

seorang manusia yang juga merasakan berbagai pengalaman unik di dalam 

kehidupannya. Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap perihal bagaimana 

difabel memaknai diri mereka dalam interaksi sosial dan media sosial di tengah 

diskriminasi dan stigma negatif. Teori yang digunakan adalah konsep diri. Konsep diri 

menekankan terkait pandangan individu menegenai aspek fisik, psikis, dan psikologis 

mereka. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi yang lebih menekankan pengalaman subjektif narasumber. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa interaksi sosial dan media sosial menjadi instrumen penting 

dalam membentuk konsep diri difabel di tengah diskriminasi dan stigma. Pengalaman 

masa lalu hingga sekarang, termasuk ableisme, perlahan mendorong terbentuknya 

konsep diri yang lebih positif. Kedua narasumber memperlihatkan tanda-tanda 

konstruksi positif melalui kepercayaan diri, penerimaan perbedaan, keterbukaan pada 

kritik, dan rasa setara dengan orang lain, yang didukung oleh keluarga, teman, dan 

komunitas. Meski sempat mengalami konstruksi negatif, mereka memaknainya sebagai 

evaluasi diri. Mereka juga menolak “inspiration porn” dan menegaskan bahwa difabel 

harus diperlakukan setara sebagai manusia. 

Kata Kunci: Konsep Diri Difabel, Interaksi Sosial, Media Sosial, Diskriminasi 

dan Stigma, Fenomenologi 
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ABSTRAC

R. Josaphat Bhismantaka Nugroho Bagaskara NRP. 1423022021. THE MEANING 

OF SOCIAL INTERACTION IN THE CONSTRUCTION OF SELF-CONCEPT 

AMONG PERSONS WITH DISABILITIES 

This study focuses on the meaning of social interaction and social media in the 

construction of self-concept among persons with disabilities, which can also be 

influenced by discrimination. Persons with disabilities continue to face negative stigma 

from society, yet they remain human beings who experience unique aspects of life. The 

purpose of this study is to reveal how persons with disabilities interpret their self-

concept through social interactions and social media amid discrimination and negative 

stigma. The theoretical framework used is self-concept theory, which emphasizes 

individuals’ perceptions of their physical, mental, and psychological aspects. This 

study employs a qualitative method with a phenomenological approach that highlights 

the participants’ subjective experiences. The findings show that social interaction and 

social media serve as important instruments in shaping the self-concept of persons with 

disabilities in the context of stigma and discrimination. Their past and present 

experiences, including ableism, gradually contribute to a more positive self-concept. 

The two participants demonstrate signs of positive self-construction through 

confidence, acceptance of differences, openness to criticism, and a sense of equality 

with others, supported by family, friends, and their community. Despite encountering 

aspects that could lead to negative self-construction, they interpret these experiences 

as opportunities for self-evaluation. They also reject “inspiration porn,” emphasizing 

that persons with disabilities should be treated equally as human beings. 

Keywords: Disability Self-Concept, Social Interaction, Social Media, Discrimination 

and Stigma, Phenomenology


